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RINGKASAN 

 

Kurnia Nisa Kinasih. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum 

basilicum) Sebagai Imunostimulan Terhadap Jumlah dan Hitung Jenis Leukosit Tikus 

Putih (Rattus Novergicus). Dr. Rochmah Kurnijasanti, drh., M.Si. selaku pembimbing 

utama dan Dr. Sri Mulyati, drh., M. Kes. selaku pembimbing serta. 

Imunostimulan adalah bahan yang dapat merangsang sistem imun tubuh 

melalui mekanisme respon imun nonspesifik dan respon imun spesifik. Imunostimulan 

menempel pada reseptor spesifik pada permukaan sel fagosit, dan limfosit 

mengaktifkan sel fagosit memproduksi beberapa enzim yang dapat menghancurkan 

patogen. Imunostimulan dapat menstimulasi terbentuknya sel limfosit yang dihasilkan 

oleh timus ataupun sumsum tulang belakang. Selain limfosit, imunostimulan juga dapat 

mempengaruhi sel imun lain yang bersifat fagosit dengan meningkatkan kadarnya di 

dalam leukosit. Imunostimulan dapat meningkatkan sistem pertahanan tubuh secara 

alami dengan melawan agen infeksius serta dapat membantu mengobati berbagai 

penyakit yang berhubungan dengan sistem imun. Imunostimulan dapat berasal dari 

bahan yang bersifat sintetis dan alami. 

Daun kemangi (Ocimum basilicum) adalah tanaman herbal yang dapat ditanam 

dan ditemukan di berbagai kondisi lingkungan. Tanaman dari famili Laminaceae ini 

banyak digunakan sebagai obat untuk berbagai jenis penyakit dari zaman kuno. Ekstrak 

daun kemangi memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti minyak atsiri, polifenol, 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid, glikosida, linalool, metil eugenol, 1, 8-cineole 

(Radulovic et al, 2013; Purushothaman, 2018), β-Caryophyllene, α-Farnesene, 
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Benzene,1,2-dimethoxy-4-(1-propenyl, Cyclohexane,1,2,4-triethenyl. Senyawa-

senyawa tersebut memiliki potensi sebagai bahan yang bersifat imunostimulan. 

Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan yang meliputi kontrol 

negaitf, kontrol positif, dan 3 perlakuan lain yaitu pemberian ekstrak daun kemangi 

dengan berbagai tingkat konsentrasi yaitu 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 

mg/kgBB. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih yang telah 

diadaptasi dan homogen.  Kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak kemangi yaitu 

150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB diberikan satu kali sehari dalam 21 

hari. Kelompok kontrol positif dan kelompok ekstrak kemangi diinduksi dengan Sel 

Darah Merah Domba 2% (SDMD) pada hari ke 8 dan 15. Pada hari ke 21 semua 

kelompok perlakuan dikoleksi darahnya melalui intrakardial untuk diperiksa jumlah 

dan hitung jenis leukositnya. Data hitung jenis limfosit dan neutrofil diuji 

menggunakan ANOVA sedangkan data berupa jumlah leukosit, hitung jenis eosinofil, 

basofil, dan monosit diuji menggunakan Kruskal-Wallis lalu dilanjutkan dengan uji 

Mann-Whitney untuk melihat adanya perbedaan pada setiap perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada jumlah 

leukosit antar kelompok perlakuan (p<0,05). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa perlakuan K(-) dengan K(+) tidak memiliki perbedaan yang nyata 

p=0,222 (p>0,05). Namun perlakuan K(+) dan K(-) dengan P1 (dosis 150 mg/kgBB), 

P2 (dosis 300 mg/kgBB), dan P3 (dosis 300 mg/kgBB) menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (p<0,05). Namun pada hitung jenis leukosit yang meliputi eosinofil, 

basofil, neutrofil, limfosit, dan monosit menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 
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nyata pada setiap perlakuan. Pemberian ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) 

dengan dosis 600 mg/kgBB merupakan dosis efektif karena dapat meningkatkan 

jumlah leukosit pada peredaran darah tepi namun tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan terhadap komponen penyusun leukosit. 
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ABSTRAK 

THE EFFECT OF KEMANGI LEAF EXTRACT (Ocimum basilicum) AS 

IMMUNOSTIMULANT TO THE AMOUNT AND DIFFERENTIAL OF 

LEUKOCYTE IN WHITE RAT (Rattus novergicus) 

 

KURNIA NISA KINASIH 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to find out the potency of the extract of kemangi leaf 

(Ocimum basilicum) as immunostimulant on the amount and numbered kind of 

leukocyte in white rat (Rattus novergicus). The experiment was performed homogen 

25 rats were randomly divided into 5 groups. Group K- was given only Natrium 

Carboxy Methyl Celulose (CMC Na) as a negative control group. Positive control 

group was given Sheep Red Blood Cell 2% (SRBC) intraperitoneal and CMC Na, 

Group P1 was given kemangi leaf extract 150 mg/kgBW and SRBC 2%, group P2 was 

given kemangi leaf extract 300 mg/kgBW and SRBC 2%, then group P3 was given 

kemangi leaf extract 600 mg/kgBW and SRBC 2%. The blood of rats was taken on 

21th seven days after induction with SRBC to examine the amount and differential 

leukocyte using calculation room and blood smear. Datas of neutrophil and lymphocyte 

was analyzed using ANOVA, and datas of total leukocytes, eosinophil, basophil, and 

monocytes was analyzed using Kruskal-Wallis. The result of this research showed that 

extract of kemangi leaf with dose 600 mg/kgBW can significantly increase the total of 

leukocytes but there was no significant difference in the leukocyte components which 

included neutrophils, lymphocytes, and monocytes. 

 

Keyword: Ocimum basilicum, Sheep Red Blood Cells, amount and differential of 

leukocytes, rat blood, Rattus novergicus 
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